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ABSTRAK

Tyo Nur Kholis: Survei Pembinaan Pencak Silat sebagai Upaya Peningkatan
Prestasi Siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Tritik Kabupaten Nganjuk, Skripsi,
PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri 2026

Kata kunci: Pembinaan, Pencak Silat, Prestasi Siswa, Ekstrakurikuler, Sekolah
Dasar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembinaan pencak silat di sekolah
dasar sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang dapat
mengembangkan potensi, keterampilan, kedisiplinan, keberanian, rasa percaya diri,
dan prestasi siswa. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan,
seperti keteraturan latihan, kelengkapan sarana dan prasarana, motivasi siswa, serta
evaluasi latihan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pembinaan pencak silat,
mengetahui tingkat prestasi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat,
serta mendeskripsikan pembinaan pencak silat sebagai upaya peningkatan prestasi
siswa di SDN 1 Tritik Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif survei. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di SDN
1 Tritik Kabupaten Nganjuk sebanyak 80 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner
tertutup dengan skala Likert. Variabel pembinaan pencak silat diukur melalui
beberapa indikator, yaitu perencanaan program latihan, pelaksanaan kegiatan
latihan, peran pelatih, dan prasarana, dukungan sekolah, serta evaluasi pembinaan.
Sementara itu, variabel prestasi siswa diukur melalui indikator penguasaan teknik
dasar pencak silat, kedisiplinan dan keaktifan siswa, keberanian mengikuti
perlombaan, serta pencapaian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
statistik deskriptif berupa nilai minimum, maksimum, mean, standar deviasi,
persentase, dan kategori penilaian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan pencak silat memperoleh nilai
mean total sebesar 75,04 dengan mean per item sebesar 3,75 dan persentase sebesar
75,04%. Nilai tersebut berada pada interval 3,41-4,20, sehingga pembinaan pencak
silat di SDN 1 Tritik Kabupaten Nganjuk termasuk dalam kategori baik. Selain itu,
hasil penelitian pada variabel prestasi siswa menunjukkan nilai mean total sebesar
59,45 dengan mean per item sebesar 3,96 dan persentase sebesar 79,27%. Nilai
tersebut juga berada pada kategori baik, yang berarti siswa telah menunjukkan
perkembangan dalam penguasaan teknik dasar, kedisiplinan, keaktifan latihan,
keberanian mengikuti perlombaan, serta keterampilan pencak silat.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembinaan pencak silat di
SDN 1 Tritik Kabupaten Nganjuk berada pada kategori baik dan telah mendukung
peningkatan prestasi siswa. pembinaan masih perlu ditingkatkan agar hasil yang
diperoleh lebih optimal, terutama pada aspek keteraturan jadwal latihan,
kelengkapan sarana dan prasarana, variasi materi latihan, pemberian motivasi,
evaluasi secara berkala, serta kesempatan siswa untuk mengikuti perlombaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di sekolah dasar tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan akademik siswa, tetapi juga membentuk potensi
nonakademik, karakter, keterampilan sosial, kedisiplinan, keberanian, dan
semangat berprestasi. Sekolah dasar menjadi jenjang awal yang sangat penting
dalam membentuk kepribadian siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran di sekolah tidak hanya dilaksanakan melalui kegiatan
intrakurikuler di dalam kelas, tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
dapat menjadi wadah pengembangan bakat dan minat siswa.

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan potensi siswa adalah ekstrakurikuler olahraga. Kegiatan
olahraga di sekolah dasar dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna karena siswa tidak hanya dilatih secara fisik, tetapi juga dilatih untuk
disiplin, bekerja sama, percaya diri, sportif, bertanggung jawab, dan memiliki
mental yang kuat. Dalam konteks pendidikan jasmani, olahraga dapat menjadi
sarana pembinaan karakter sekaligus menjadi jalan bagi siswa untuk meraih
prestasi nonakademik. Yoseptry et al., (2025) menjelaskan bahwa manajemen
latihan ekstrakurikuler olahraga yang baik dapat mendukung peningkatan
prestasi nonakademik siswa melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan latihan.

Salah satu cabang olahraga yang banyak dikembangkan di lingkungan
sekolah adalah pencak silat. Pencak silat merupakan olahraga bela diri asli
Indonesia yang memiliki nilai budaya, seni, olahraga, dan pembentukan
karakter. Pencak silat tidak hanya mengajarkan teknik serangan dan pertahanan
diri, tetapi juga menanamkan nilai kedisiplinan, keberanian, tanggung jawab,
pengendalian diri, sportivitas, serta rasa percaya diri. Bagi siswa sekolah dasar,
pencak silat dapat menjadi sarana positif untuk mengembangkan kemampuan
motorik, kekuatan fisik, kelincahan, konsentrasi, dan mental bertanding.
Saputra et al., (2024) menyatakan bahwa ekstrakurikuler pencak silat efektif

dalam mendukung pendidikan karakter siswa di sekolah.
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Pembinaan pencak silat di sekolah dasar memiliki posisi strategis
karena usia sekolah dasar merupakan masa awal perkembangan bakat olahraga.
Pada usia ini, siswa mulai menunjukkan minat, kemampuan gerak, keberanian,
dan potensi untuk dikembangkan secara lebih terarah. Apabila pembinaan
dilakukan secara baik, terencana, dan berkelanjutan, maka kegiatan pencak
silat dapat menjadi sarana peningkatan prestasi siswa, baik di tingkat sekolah,
kecamatan, kabupaten, maupun kejuaraan lainnya. Hal ini sejalan dengan
adanya berbagai ajang kompetisi olahraga pelajar, seperti O2SN, yang menjadi
wadah bagi siswa untuk mengembangkan dan menunjukkan prestasi di bidang
olahraga. Demanto et al., (2025) menunjukkan bahwa profil atlet pencak silat
tingkat sekolah dasar dipengaruhi oleh latihan, kemampuan fisik, teknik,
mental, serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga.

Namun, keberhasilan pembinaan pencak silat tidak dapat dicapai secara
instan. Pembinaan membutuhkan perencanaan program latihan, pelaksanaan
latihan yang teratur, pelatih yang kompeten, dukungan sekolah, dukungan
orang tua, sarana prasarana yang memadai, motivasi siswa, serta evaluasi yang
berkelanjutan. Tanpa adanya pembinaan yang baik, potensi siswa tidak dapat
berkembang secara optimal. Siswa yang sebenarnya memiliki bakat dalam
pencak silat dapat kehilangan motivasi, kurang memiliki kesiapan teknik dan
mental, serta kesulitan mencapai prestasi apabila program pembinaan tidak
berjalan secara maksimal. Ramdani & Setiawan, (2025) menjelaskan bahwa
pembinaan ekstrakurikuler pencak silat di sekolah dipengaruhi oleh kualitas
pelatih, ketersediaan fasilitas, manajemen sekolah, program latihan, dan
kendala yang terjadi selama proses pembinaan.

Permasalahan yang sering terjadi dalam pembinaan ekstrakurikuler
olahraga di sekolah dasar antara lain jadwal latihan yang belum konsisten,
program latihan yang belum tersusun secara sistematis, keterbatasan sarana
latihan, kurangnya evaluasi hasil latihan, rendahnya motivasi sebagian siswa,
serta belum maksimalnya dukungan dari lingkungan sekitar. Kondisi tersebut
dapat berdampak pada kurang optimalnya peningkatan kemampuan siswa
dalam pencak silat. Selain itu, apabila pembinaan tidak dilakukan secara

terarah, maka kegiatan pencak silat hanya menjadi aktivitas tambahan tanpa
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memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan prestasi siswa. Adam et
al., (2026) menyatakan bahwa pembinaan prestasi pencak silat perlu
memperhatikan organisasi pembinaan, pelatih, program latihan, sarana
prasarana, dukungan sosial, dan evaluasi berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN 1
Tritik Kabupaten Nganjuk, diketahui bahwa sekolah tersebut
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat sebagai salah satu
bentuk pembinaan olahraga bagi siswa. Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 80
siswa dari berbagai jenjang kelas. Latihan dilaksanakan secara rutin setiap hari
Selasa pukul 14.00-16.00 WIB. Namun, pada kondisi tertentu jadwal latihan
dapat berubah menyesuaikan dengan agenda atau kegiatan sekolah. Seluruh
proses latihan dibimbing oleh pelatih, Juprianto, S.Pd.SD., dan umumnya
dilaksanakan di halaman sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembinaan pencak silat di SDN 1 Tritik telah berjalan dengan cukup baik. Hal
ini terlihat dari adanya jadwal latihan yang terstruktur, meskipun bersifat
fleksibel mengikuti kegiatan sekolah, serta adanya pelatih yang secara aktif
membimbing siswa dalam proses latihan sehingga kegiatan pembinaan dapat
berlangsung secara terarah dan berkesinambungan.

Dari hasil observasi, sarana dan prasarana yang digunakan dalam
kegiatan pencak silat di SDN 1 Tritik masih bersifat sederhana. Sarana yang
tersedia antara lain matras atau alas latihan, peluit, seragam latihan, target
tendangan, dan perlengkapan pendukung lainnya. Namun, beberapa fasilitas
masih perlu ditingkatkan agar proses latihan dapat berjalan lebih aman,
nyaman, dan maksimal. Keterbatasan sarana latihan dapat memengaruhi
variasi latihan, keamanan siswa, dan kualitas pembinaan. Oleh karena itu,
dukungan sekolah dalam menyediakan fasilitas yang memadai menjadi salah
satu faktor penting dalam keberhasilan pembinaan pencak silat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ramdani & Setiawan, (2025) yang menunjukkan bahwa
sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting dalam
keberhasilan pembinaan ekstrakurikuler pencak silat di sekolah.

Selain sarana prasarana, hasil wawancara awal juga menunjukkan

bahwa pelaksanaan pembinaan pencak silat di SDN 1 Tritik masih menghadapi
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beberapa kendala. Kendala tersebut antara lain kehadiran siswa yang belum
selalu konsisten, jadwal latihan yang kadang menyesuaikan kegiatan sekolah,
keterbatasan waktu latihan, serta perlunya peningkatan motivasi siswa agar
lebih serius dalam mengikuti latihan. Meskipun demikian, kegiatan pencak
silat tetap mendapat perhatian karena dinilai mampu memberikan dampak
positif terhadap kedisiplinan, keberanian, kepercayaan diri, dan semangat
berprestasi siswa. Nuraeni et al, (2025) menyatakan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat dapat membantu menumbuhkan karakter disiplin
siswa sekolah dasar. Selain itu, Liloi et al., (2024) menunjukkan bahwa
pembinaan pencak silat dapat memberikan dampak positif terhadap perilaku
sosial peserta didik.

Dalam hal prestasi, siswa SDN 1 Tritik pernah mengikuti beberapa
kegiatan atau perlombaan pencak silat, baik di tingkat sekolah, kecamatan,
maupun kabupaten. Prestasi yang pernah diraih antara lain O2SN Tingkat
Kabupaten. Capaian tersebut menunjukkan bahwa pembinaan pencak silat di
SDN 1 Tritik memiliki potensi untuk terus dikembangkan. Akan tetapi, prestasi
yang telah dicapai perlu didukung dengan pembinaan yang lebih terencana dan
berkelanjutan agar kemampuan siswa dapat meningkat secara optimal. Dengan
adanya pembinaan yang baik, siswa diharapkan mampu memiliki kesiapan
fisik, teknik, mental, dan kedisiplinan dalam mengikuti kejuaraan.

Secara teoritis, pembinaan olahraga merupakan proses yang dilakukan
secara terarah, sistematis, dan berkesinambungan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mencapai prestasi. Pembinaan olahraga tidak
hanya berkaitan dengan latihan fisik, tetapi juga mencakup aspek teknik, taktik,
mental, motivasi, pengelolaan program latihan, sarana prasarana, serta
evaluasi. Dalam pencak silat, pembinaan yang baik harus memperhatikan
penguasaan teknik dasar, kondisi fisik, kedisiplinan latihan, kesiapan mental,
dan pengalaman bertanding. Wiguno et al., (2024) menjelaskan bahwa
pengembangan teknik dasar pencak silat merupakan bagian penting dalam
proses pembinaan. Pratiwi et al., (2024) juga menunjukkan bahwa latihan yang
terarah dapat membantu meningkatkan kemampuan teknik pencak silat,

khususnya pada kecepatan tendangan sabit.
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembinaan pencak
silat memiliki pengaruh positif terhadap prestasi, kedisiplinan, karakter,
motivasi, dan partisipasi siswa. Akhiyar & Wijaya, (2026) menjelaskan bahwa
motivasi memiliki hubungan dengan tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat. Sutopo & Munir, (2023) menyatakan bahwa
pembelajaran pencak silat pada siswa sekolah dasar memerlukan media dan
metode yang sesuai agar siswa lebih mudah memahami gerakan dasar. Aldino,
(2023) menegaskan bahwa analisis keterampilan gerak dasar diperlukan agar
pelatih dapat mengetahui kemampuan teknik siswa dan menentukan langkah
latihan yang sesuai. Efendi, (2022) juga menunjukkan bahwa metode latihan
yang tepat dapat meningkatkan hasil latihan pencak silat siswa.

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian mengenai pembinaan pencak
silat umumnya banyak dilakukan pada tingkat perguruan pencak silat, sekolah
menengah, atau pusat pembinaan atlet. Maradjabessy, (2020) mengkaji
pembinaan prestasi pencak silat pada pusat pendidikan dan latihan olahraga
pelajar. Ramdani & Setiawan, (2025) meneliti evaluasi pembinaan
ekstrakurikuler pencak silat pada jenjang sekolah menengah. Adam et al.,
(2026) meneliti pembinaan prestasi pencak silat pada pusat pendidikan dan
latihan olahraga pelajar. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji
pembinaan pencak silat di tingkat sekolah dasar, khususnya di SDN 1 Tritik
Kabupaten Nganjuk, masih perlu dikembangkan. Hal ini menjadi celah
penelitian atau research gap, karena pembinaan olahraga seharusnya dimulai
sejak usia dini, termasuk pada jenjang sekolah dasar.

Selain research gap, terdapat pula practical gap atau kesenjangan
praktik di lapangan. Sekolah membutuhkan gambaran nyata mengenai
bagaimana pelaksanaan pembinaan pencak silat yang selama ini berjalan, apa
saja faktor pendukungnya, apa saja hambatannya, dan bagaimana pembinaan
tersebut dapat berperan dalam meningkatkan prestasi siswa. Tanpa adanya
survei, sekolah akan kesulitan mengetahui aspek mana yang sudah berjalan
baik dan aspek mana yang masih perlu diperbaiki. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi sekolah dalam

mengembangkan pembinaan pencak silat secara lebih baik.
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Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pembinaan olahraga
pencak silat sebagai salah satu upaya peningkatan prestasi siswa di sekolah
dasar. Pencak silat tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan olahraga, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan karakter dan pengembangan potensi siswa.
Apabila pembinaan dilakukan secara baik, maka siswa tidak hanya
memperoleh keterampilan bela diri, tetapi juga memiliki sikap disiplin, percaya
diri, tangguh, sportif, dan berorientasi pada prestasi.

Alasan memilih Sekolah Dasar Negeri 1 Tritik Kabupaten Nganjuk
sebagai objek penelitian karena sekolah tersebut memiliki kegiatan pencak silat
yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai sarana peningkatan prestasi
siswa. Selain itu, berdasarkan observasi awal, kegiatan pencak silat di sekolah
tersebut sudah berjalan, namun masih perlu dikaji lebih lanjut mengenai
pelaksanaan pembinaan, dukungan yang tersedia, hambatan yang dihadapi,
serta prestasi yang telah dicapai siswa. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran faktual mengenai kondisi pembinaan
pencak silat di SDN 1 Tritik.

Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Survei Pembinaan Pencak Silat sebagai Upaya
Peningkatan Prestasi Siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Tritik Kabupaten
Nganjuk.” Judul tersebut menegaskan bahwa penelitian ini menggunakan
pendekatan survei untuk menggambarkan kondisi pembinaan pencak silat di
sekolah. Pembinaan pencak silat dalam penelitian ini mencakup aspek
perencanaan latihan, pelaksanaan latihan, pelatih, sarana prasarana, dukungan
sekolah, dukungan orang tua, motivasi siswa, hambatan pembinaan, serta
prestasi yang dicapai siswa. Adapun peningkatan prestasi siswa dimaknai
sebagai usaha untuk mengembangkan kemampuan, keterampilan, kedisiplinan,

dan pencapaian siswa melalui kegiatan pencak silat di sekolah dasar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana tingkat pembinaan pencak silat di Sekolah Dasar Negeri 1

Tritik Kabupaten Nganjuk yang meliputi perencanaan latihan,
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pelaksanaan latihan, pelatih, sarana dan prasarana, dukungan sekolah,
dukungan orang tua, motivasi siswa, dan evaluasi latihan?

Bagaimana tingkat prestasi siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar Negeri 1 Tritik
Kabupaten Nganjuk?

Bagaimana gambaran pembinaan pencak silat sebagai upaya
peningkatan prestasi siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Tritik Kabupaten
Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui tingkat pembinaan pencak silat di Sekolah Dasar
Negeri 1 Tritik Kabupaten Nganjuk yang meliputi perencanaan latihan,
pelaksanaan latihan, pelatih, sarana dan prasarana, dukungan sekolah,
dukungan orang tua, motivasi siswa, dan evaluasi latihan.

Untuk mengetahui tingkat prestasi siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat di Sekolah Dasar Negeri 1 Tritik
Kabupaten Nganjuk.

Untuk mendeskripsikan pembinaan pencak silat sebagai upaya
peningkatan prestasi siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Tritik Kabupaten
Nganjuk.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian

ilmiah dalam bidang pendidikan jasmani, olahraga, dan pembinaan

prestasi siswa, khususnya mengenai pembinaan pencak silat di tingkat

sekolah dasar. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya yang membahas pembinaan olahraga, ekstrakurikuler pencak

silat, prestasi siswa, dan pengembangan bakat olahraga di lingkungan

sekolah.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai kondisi pembinaan pencak silat di Sekolah Dasar Negeri 1
Tritik Kabupaten Nganjuk. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dan dasar perbaikan program pembinaan agar kegiatan
pencak silat lebih terarah, terencana, dan mampu mendukung
peningkatan prestasi siswa.
b. Bagi Guru PJOK dan Pelatih Pencak Silat
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru PJOK
dan pelatth dalam menyusun program latihan, meningkatkan
kedisiplinan siswa, mengevaluasi hasil latihan, serta mengembangkan
strategi pembinaan yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada
siswa untuk lebih aktif mengikuti kegiatan pencak silat, meningkatkan
kemampuan diri, membangun kedisiplinan, serta menumbuhkan
semangat berprestasi dalam bidang olahraga.
d. Bagi Orang Tua
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada orang tua
mengenai pentingnya dukungan keluarga dalam pembinaan pencak
silat. Dukungan orang tua sangat dibutuhkan agar siswa memiliki
motivasi, kedisiplinan, dan semangat dalam mengikuti latihan
maupun kejuaraan.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji pembinaan olahraga di sekolah
dasar, khususnya pada cabang olahraga pencak silat. Penelitian ini
juga dapat dikembangkan dengan pendekatan yang lebih luas,
misalnya melalui analisis manajemen pembinaan, evaluasi program,

atau hubungan pembinaan dengan prestasi siswa.
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